Majalah Cendekia Mengabdi

Volume 3, Nomor 4, Halaman 253-260, November 2025
DOI: 10.63004/mcm.v3i4.835
https://wpcpublisher.com/jurnal/index.php/majalahcendekiamengabdi

EDUKASI DAN SKRINING ANEMIA PADA SISWA-SISWA
SEKOLAH DASAR KOTA SAMARINDA

Education and Anemia Screening for Elementary School Students in Samarinda City

Sresta Azahra!, Tiara Dini Harlita!, Fitri Nur Rica', Nurul Anggrieni!, Niswatun Nur

Azizah!, Agus Evendi!, Dwi Setiyo Prihandono!
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes Kemenkes Kalimantan Timur
*Korespondensi: sresta.azahra@gmail.com

Diterima: 11 Oktober 2025 Dipublikasikan: 1 November 2025

ABSTRAK
Pendahuluan: Anemia merupakan kondisi tubuh yang mengalami penurunan kadar
hemoglobin, ditandai dengan penurunan jumlah eritrosit. Anemia dapat menginfeksi pada
anak-anak sekolah dasar karena faktor masalah gizi (defisiensi zat besi) dan non gizi (infeksi
kecacingan) sehingga menyebabkan stunting. Pemberian susu kedelai kurma dapat menjadi
alternatif minuman tambahan yang bernilai gizi tinggi, mengandung zat besi sechingga kadar
hemoglobin dapat meningkat.
Tujuan: Memberikan edukasi tentang anemia dan deteksi dini anemia pada siswa sekolah
dasar.
Metode: Metode yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi. Jumlah peserta
sebanyak 52 siswa sekolah dasar Kota Samarinda. Evaluasi menggunakan penilaian hasil pre-
test dan post-test.
Hasil: Hasil kegiatan ini didapatkan 75% siswa memahami pengetahuan tentang anemia dan
100% peserta memiliki perilaku baik dengan menjaga perilaku sehat sebagai pencegahan
anemia. Hasil kadar hemoglobin normal >12 gr/dl sebanyak 45 siswa (86,5%) dan kadar
hemoglobin anemia < 12 gr/dl sebanyak 7 siswa (13,5%) dari 52 siswa.
Simpulan: Siswa sekolah dasar dapat memahami pengetahuan tentang anemia, memiliki
perilaku sehat, dan lebih dari 85 % siswa memiliki kadar hemoglobin normal.
Kata kunci: anemia, hemoglobin, siswa sekolah dasar

ABSTRACT
Introduction: Anemia is a condition of the body that experiences a decrease in hemoglobin
levels, characterized by a reduction in the number of red blood cells. Anemia can affect
elementary school children due to nutritional deficiencies (iron deficiency) and non-
nutritional factors (worm infections), leading to stunting. Giving dates soy milk can be an
alternative, supplementary drink that is high in nutritional value, contains iron, and can
increase hemoglobin levels.
Objectives: To provide education about anemia and early detection of anemia in elementary
school students.
Method: The methods used were lectures and discussions. The number of participants was
52 elementary school students in Samarinda City. Evaluation was conducted by assessing the
results of pre- and post-tests.
Results: This activity showed that 75% of students understood anemia, and 100% of
participants maintained healthy behaviors to prevent it. Normal hemoglobin levels (=12 g/dl)
were observed in 45 students (86.5%), and anemic hemoglobin levels (<12 g/dl) in 7 students
(13.5%).
Conclusion: Elementary school students can understand anemia, adopt healthy behaviors,
and achieve normal hemoglobin levels in more than 85% of students.
Keywords: anemia, hemoglobin, elementary school students

PENDAHULUAN

Anemia merupakan kondisi tubuh yang mengalami penurunan kadar hemoglobin
(Hb). Anemia ditandai dengan jumlah eritrosit yang menurun di dalam tubuh. Penyebab
anemia karena masalah gizi dan non gizi. Masalah gizi disebabkan karena defisiensi zat
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besi, sedangkan masalah non gizi dapat disebabkan karena kehilangan darah berlebih
seperti infeksi kecacingan (Pratiwi & Sofiana, 2019; Renowati et al., 2020).

Berdasarkan data WHO, prevalensi anemia sebanyak 1,62 milyar dari jumlah
keseluruhan penduduk dunia, prevalensi anemia siswa-siswa sekolah dasar 25,4% dan
305 juta anak sekolah di seluruh dunia menderita anemia. Prevalensi anemia gizi besi
pada anak usia 5-12 tahun sebesar 29% (Renowati et al., 2020; Ashar et al., 2016).

Kasus anemia pada anak dapat mempengaruhi perkembangan kognitif dan
pertumbuhan fisik yang terlambat sering disebut stunting. Stunting disebabkan karena
kualitas makanan yang buruk, ketidakcukupan asupan makanan, dan masalah non gizi
seperti infeksi kecacingan (Pratiwi & Sofiana, 2019; Renowati et al., 2020). Infeksi
kecacingan pada anak dapat menjadi faktor peningkatan kasus anemia karena infeksi
cacing dapat menyebabkan iritasi mukosa usus, alergi, dan kehilangan darah. Terdapat
hubungan bermakna antara infeksi kecacingan dengan anemia anak di Kabupaten Bolang
Mongondow (Hasyim, 2013). Berdasarkan hasil penelitian Irianto (2023) didapatkan
hasil infeksi kecacingan pada anak-anak di Kota Samarinda sebesar 9 anak dengan 2 anak
(22,2%) memiliki kadar hemoglobin abnormal (Irianto et al., 2023). Hasil penelitian
Azahra (2023) didapatkan hasil infeksi kecacingan pada anak-anak di Sungai Dama
sebesar 46% dengan angka kecacingan sebesar 7 kasus dari 15 sampel anak. Tingginya
kasus kecacingan ini disebabkan karena lingkungan padat penghuni dengan sanitasi yang
kurang baik, terbatasnya air bersih dan jamban, kurang menerapkan personal hygene,
serta rendahnya respon imun pada anak (Pratiwi & Sofiana, 2019). Oleh sebab itu, anak-
anak lebih rentan terinfeksi kecacingan dibandingkan orang dewasa.

Pencegahan dan pengendalian anemia dapat dilakukan dengan pemberian
makanan tambahan dan pencegahan terhadap masalah non gizi seperti infeksi kecacingan.
Infeksi kecacingan dapat dilakukan dengan tindakan preventif dengan melalukan perilaku
hidup bersih dan sehat. Pemberian tablet zat besi dapat menjadi alternatif yang baik, selain
dengan mengatur pola makan bergizi dan seimbang (Pratiwi & Sofiana, 2019). Pemberian
makanan/minuman tambahan dapat dilakukan dengan menggunakan bahan makanan
yang mudah didapat, murah, dan bergizi. Salah satu bahan makanan yang dapat
dikonsumsi seperti kacang-kacangan yaitu kacang kedelai. Olahan minuman dari kacang
kedelai yang digemari anak-anak yaitu susu kedelai kurma. Kedelai memiliki kandungan
protein lebih berkualitas dibandingkan kacang-kacangan lainnya (Kuncara et al., 2022).

Susu kedelai merupakan minuman bergizi dengan bahan kacang kedelai.
Kandungan susu kedelai terdiri dari protein, serat, asam lemak esensial, mineral, dan
vitamin. Nutrisi alami yang terdapat dalam kedelai dapat menjaga fungsi tubuh,
memberikan energi, dan terdapat fortifikasi zat besi yang berfungsi dalam mengurangi
anemia (Darmawan et al., 2017). Manfaat susu kedelai dapat meningkatkan kadar Hb
karena mengandung zat besi dan protein. Kandungan asam amino dan protein dengan
bentuk conglycinin dan glycinin berikatan dengan heme untuk membentuk Hb (Begum &
Mazumder, 2016), (Valentina et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian Valentina (2020)
terdapat pengaruh signifikan mengonsumsi susu kedelai terhadap peningkatan Hb pada
ibu hamil yang anemia (Valentina et al., 2021). Kurma merupakan jenis buah dengan
kandungan zat besi, berfungsi untuk peningkatan kadar Hb. Kandungan nutrisi kurma
berupa fruktosa, sukrosa, gula pereduksi glukosa, protein, potassium, sodium, lemak, zat
besi, kalium, magnesium, mineral, kalsium, vitamin B1, A, D, dan B2 (Rohmah, 2024),
(Jamilah et al., 2024). Berdasarkan hasil penelitian Dewi (2024) terdapat pengaruh
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mengonsumsi sari kedelai kurma terhadap peningkatan kadar Hb remaja putri dengan
nilai 0,001 < a 0,05 (Dewi et al., 2024).

Berdasarkan analisis situasi tersebut, maka perlu dilakukan edukasi pada siswa
tentang anemia dan deteksi dini anemia pada siswa. Selain itu, dilakukan sosialisasi
kepada guru/ wali kelas dalam pemenuhan nutrisi minuman olahan berbahan kacang-
seperti susu kedelai kurma yang dapat meningkatkan kadar Hb sehingga dapat
disampaikan kepada orang tua/wali siswa. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini
untuk memberikan edukasi tentang anemia dan skrining anemia pada siswa-siswa sekolah
dasar.

METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat pada tanggal 27 Agustus 2025 yang bertempat di SD

Negeri Sambutan Kota Samarinda dengan sasaran siswa kelas 6 dengan jumlah 52 siswa

dan berusia 10-11 tahun. Metode pengabdian masyarakat ada beberapa tahap, yaitu:

1. Tahap persiapan
Persiapan pengabdian masyarakat dilaksanakan sebelum kegiatan berjalan. Hal-hal
yang harus dipersiapkan meliputi pengurusan perijinan kegiatan dengan pihak sekolah
dasar, pertemuan tim dan mitra sasaran, pendataan jumlah siswa, perencanaan
kebutuhan alat dan bahan, pembuatan leaflet, spanduk edukasi tentang anemia, poster,
dan video pembuatan minuman olahan berbahan kacang-kacangan: susu kedelai
kurma. Menentukan jadwal edukasi tentang anemia dan jadwal pemeriksaan kadar Hb.

2. Tahap pelaksanaan
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan pendataan data siswa sekolah
dasar terlebih dahulu, kemudian melaksanakan edukasi tentang anemia, pemeriksaan
kadar hemoglobin pada siswa, dan sosialisasi kepada wali kelas/guru sebagai mentor
dalam pembuatan minuman tambahan berupa susu kedelai kurma sehingga dapat
disampaikan kepada orang tua/ wali siswa. Penyampaian edukasi anemia kepada siswa
sekolah dasar dilakukan dengan ceramah dan pembagian leaflet tentang anemia.
Evaluasi tingkat pemahaman siswa tentang anemia menggunakan pre-test dan post-
test. Kadar Hb siswa diperiksa menggunakan POCT. Sosialisasi kepada wali
kelas/guru dalam pembuatan minuman tambahan berupa susu kedelai kurma dengan
pembagian poster dan pemutaran video tentang cara pembuatan minuman tersebut.

3. Tahap evaluasi
Tahap evaluasi kegiatan dengan pengumpulan data kegiatan pengabdian masyarakat
meliputi hasil pemeriksaan kadar hemoglobin siswa dan data hasil pre-test dan post-
test untuk evaluasi tingkat pemahaman siswa tentang anemia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat tentang edukasi anemia dan skrining kadar Hb
pada siswa sekolah dasar di Kota Samarinda didapatkan hasil sebagai berikut.
1. Edukasi anemia pada siswa-siswa sekolah dasar
Edukasi anemia pada siswa-siswa sekolah dasar dilaksanakan dengan
penyampaian materi tentang anemia dan pembagian /eaflet anemia. Edukasi ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang penjelasan anemia seperti
pengertian, gejala, penyebab, dampak, dan cara pencegahan anemia. Hasil evaluasi
kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pre-test dan pos-test. Hasil ukuran standar
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pengetahuan dan sikap dilihat dari hasil penilaian yang dicapai > 50% maka termasuk
kategori baik dan kategori kurang jika hasil penilaian <50%. Peserta sangat antusias
mengikuti kegiatan berlangsung.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan dan Sikap Siswa Sekolah Dasar Tentang Anemia

Tingkat standar Pre-test | Post-test |
Frekuensi (n) Persentase (%) Frekuensi (n) Persentase (%)

Pengetahuan

Baik 20 38,5 39 75

Kurang 32 61,5 13 25

Jumlah 52 100 52 100

Sikap

Baik 40 76,9 52 100

Kurang 12 23,1 - -

Jumlah 52 100 52 100

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil terdapat peningkatan pengetahuan dan
sikap pada siswa sekolah dasar. Sebelum edukasi, pengetahuan siswa yang kurang
sebanyak 32 anak (61,5%) dan setelah diberikan edukasi siswa memiliki
pengetahuan baik sebanyak 39 anak (75%). Perilaku kurang pada siswa sebelum
edukasi sebanyak 12 anak (23,1%) dan setelah edukasi, seluruh siswa (100%)
memiliki perilaku baik dengan menjaga perilaku sehat.

Siswa dapat mengetahui dan memahami tentang anemia dari gejala, tanda,
dampak, cara pencegahannya, dan perilaku sehat. Perilaku sehat atau baik terdiri dari
kebiasaan diri untuk sarapan, mengonsumsi makanan bergizi, dan mejaga kebersihan
diri. Hal ini merupakan salah satu bentuk perilaku pencegahan dari anemia (13), (14).
Anemia atau kurang darah merupakan penurunan jumlah total Hb atau eritrosit
sehingga menyebabkan jumlah oksigen tidak dapat memenuhi kebutuhan fisiologis
tubuh. Hemoglobin adalah metaloprotein dengan kandungan zat besi di dalam
eritrosit yang berfungsi membawa oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh dan
membawa kembali karbondioksida dari seluruh tubuh ke paru-paru (Kuncara et al.,
2022). Gejala anemia ditandai dengan 5 L (lesu, lelah, lemah, letih, dan lunglai) yang
mengakibatkan kesulitan berkonsentrasi, pusing, menurunnya kebugaran, dan
menurunnya daya tahan tubuh (Prabandari et al., 2023). Dampak anemia dapat
menyebabkan gangguan emosional, pertumbuhan fisik terlambat, dan perilaku yang
berdampak negatif pada perkembangan kognitif dan produktivitas (Munawaroh,
Madina; Anggraini, Debie; Helmizar, 2025).

Gambar 1. Edukasi tentang anemia pada siswa sekolah dasar
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2. Pemeriksaan kadar hemoglobin pada siswa-siswa sekolah dasar
Pemeriksaan kadar hemoglobin pada siswa dilakukan dengan menggunakan
POCT. Kelebihan alat ini mudah penggunaannya, murah, dan hasil yang
dikeluarkan cukup cepat (Kuncara et al., 2022). Kategori anemia dikelompokkan
berdasarkan WHO (2011) menjadi empat yaitu normal dengan kadar Hb > 12g/dl,
anemia ringan dengan kadar Hb 11-11,9 g/dl, anemia sedang dengan kadar Hb 8-
10,9 g/dl, dan anemia berat dengan kadar Hb <8 g/dl (Prabandari et al., 2023).

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kadar Hb pada Siswa Sekolah Dasar

Status Anemia Kadar Hb
Frekuensi (n) Persentase (%)

Normal 45 86,5

Anemia ringan 6 11,5

Anemia sedang 1 2

Total 52 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil kadar Hb normal > 12 g/dl sebanyak 45
anak (86,5%), kadar Hb anemia ringan (11-11,9 g/dl) sebanyak 6 anak (11,5%), dan
kadar Hb anemia sedang (8-10,9 g/dl) sebanyak 1 anak (2%). Hasil pemeriksaan
kadar Hb siswa didapatkan rata-rata 13,5 g/dl dengan kadar Hb tertinggi 16,7 g/dl
dan kadar Hb terendah 10,9 g/dl.

Siswa-siswa sekolah dasar lebih mudah terkena anemia. Penyebabnya sangat
kompleks diantaranya konsumsi sumber zat besi yang kurang, masa pertumbuhan,
aktifitas anak yang terlalu tinggi, dan terinfeksi parasit seperti kecacingan dan
malaria (RI, 2023). Selain itu, zat besi yang diserap rendah sehingga menyebabkan
penurunan kadar Hb. Menu makanan yang kurang beraneka ragam atau fast food
dan pola makan tidak teratur dapat menjadi faktor pemicu anemia (Renowati et al.,
2020). Peran orang tua sangat penting dalam menyediakan makanan bergizi untuk
anak-anak. Dengan asupan makanan bergizi maka kemungkinan kecil siswa sekolah
dasar mengalami anemia. Masa pertumbuhan siswa sekolah dasar dengan usia 9-12
tahun membutuhkan asupan zat gizi yang tinggi (Ashar et al., 2016).

y | i‘ F v 4’

Gambar 2. Skrining atau pemeriksaan kadar hemoglobin pada siswa
Asupan makanan dengan tinggi nutrisi terutama zat besi terdapat pada
makanan yang mengandung tinggi protein. Asupan zat besi mendukung proses
menstruasi dan pertumbuhan fisik. Zat besi yang kurang menyebabkan anemia.
Apabila anemia tidak ditangani dengan tepat, anemia dapat berlanjut hingga usia
dewasa, dapat berdampak peningkatan risiko kematian ibu dan bayi (Munawaroh,
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Madina; Anggraini, Debie; Helmizar, 2025). Zat besi adalah salah satu zat mikro
yang berfungsi dalam transport dan penyimpanan oksigen, perkembangan otak, dan
sistem penghantar syaraf (Kuncara et al., 2022).

3. Sosialisasi pembuatan minuman tambahan (susu kedelai kurma) pada wali kelas/guru
sekolah dasar

Sosialisasi pembuatan minuman tambahan seperti susu kedelai kurma
dilaksanakan bersama dengan guru/wali kelas SD Negeri Sambutan Kota Samarinda.
Materi sosialisasi dengan video, poster pembuatan susu kedelai kurma, dan
pembagian susu kedelai kurma kepada siswa-siswa dan guru sekolah dasar.
Sosialisasi pembuatan susu kedelai kurma bertujuan untuk memberikan pemahaman
tentang cara pembuatan susu kedelai kurma, kandungan, saran penyajian sehingga
setelah pelatihan, guru/wali kelas dapat menjadi mentor bagi orang tua/wali murid
dalam praktik pembuatan susu kedelai kurma di rumah masing-masing.

Salah satu bahan pangan nabati tinggi protein, kandungan zat besi adalah susu
kedelai kurma. Susu kedelai termasuk minuman bergizi dengan bahan kacang
kedelai. Kacang kedelai banyak digemari oleh masyarakat karena menjadi salah satu
bahan baku makanan tempe dan tahu. Sari-sari kedelai 100 g memiliki kandungan zat
besi 0,7 mg (Dewi et al., 2024). Kandungan susu kedelai terdiri dari protein, serat,
vitamin, ferritin, asam lemak esensial, dan mineral. Ferritin adalah protein yang
berfungsi untuk penyimpanan dan detoksifikasi zat Fe sehingga zat besi mudah
disaring dan mudah melewati membran sel. Apabila mengonsumsi makanan atau
minuman dengan varietas kedelai, tingkat penyerapan zat besi dapat mencapai 27%.
Zat besi lebih mudah diserap pada kedelai yang sudah diproses karena menghilangkan
kandungan fitatnya sehingga tubuh mudah menyerap zat besi. Nutrisi alami yang
terdapat dalam kedelai dapat memberikan energi, menjaga fungsi tubuh, dan terdapat
fortifikasi zat besi yang berperan dalam mengurangi anemia (Darmawan et al., 2017),
(Dewi et al., 2024).

Susu kedelai memiliki manfaat untuk membuat badan lebih sehat karena
kandungan linolenat dan fitokimiase pertioleatlinoleat yang mudah dicerna tubuh.
Kandungan susu kedelai berupa zat besi dan protein dapat meningkatkan kadar Hb.
Kandungan protein dan asam amino dengan bentuk conglycinin dan glycinin
berikatan dengan heme untuk membentuk Hb. Selain itu, kandungan susu kedelai
dengan tinggi vitamin, saponin, phytosterol, fosfatidilkolin, dan isoflavon berfungsi
sebagai  antioksidan (Begum & Mazumder, 2016),(Valentina et al.,
2021),(Mazumder, Anisur Rahman; Begum, 2019). Kandungan yang terdapat pada
kedelai mudah diserap dalam tubuh ibu hamil maupun anak-anak (Rohmah, 2024).
Berdasarkan hasil penelitian Valentina (2021) terdapat pengaruh signifikan
mengonsumsi susu kedelai terhadap peningkatan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu
hamil anemia (Valentina et al., 2021). Hasil penelitian Nurhaliza (2023) terdapat
peningkatan kadar Hb ibu hamil setelah mengonsumsi susu kedelai selama 7 hari
(Nurhaliza et al., 2023).

Kurma merupakan jenis buah yang mengandung zat besi, penting untuk
meningkatkan kadar Hb. Kandungan nutrisi kurma berupa fruktosa, sukrosa, protein,
lemak, gula pereduksi glukosa, kalium, sodium, magnesium, zat besi, potasium,
kalsium, mineral, vitamin B1, B2, A, dan D (Rohmah, 2024), (Jamilah et al., 2024).
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Kandungan kurma berupa karbohidrat, lemak, dan protein dapat membantu proses
sintesis hemoglobin. Kurma sebanyak lima buah dikonsumsi setiap hari selama 1
minggu dapat meningkatkan kadar hemoglobin. Berdasarkan hasil penelitian Dewi
(2024) terdapat pengaruh mengonsumsi sari-sari kedelai kurma terhadap peningkatan
kadar Hb remaja putri dengan nilai 0,001 <o 0,05 (Dewi et al., 2024). Manfaat kurma
bagi kesehatan yaitu meningkatkan daya tahan tubuh dan menguatkan sel-sel usus
dan rahim (Timur et al., 2024).

SIMPULAN

Simpulan kegiatan pengabdian masyarakat yang sudah dilaksanakan yaitu 75%
siswa sekolah dasar memahami pengetahuan tentang anemia dan 100% peserta memiliki
perilaku baik dengan menjaga perilaku sehat sebagai pencegahan anemia. Hasil kadar Hb
normal >12 gr/dl sebanyak 45 anak (86,5%) dan kadar Hb anemia < 12 gr/dl sebanyak 7
anak (13,5%).
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